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Itik (Anas plathyrynchos) adalah salah satu jenis unggas yang potensial 
sebagai penghasil telur. Usaha untuk meningkatkan produktivitas dapat dilakukan 
melalui pemilihan bibit ternak yang baik, penyediaan pakan yang cukup dalam 
kuantitas dan kualitas serta pemberian pakan tambahan (feed additive).  Untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidup dan produksi telur diperlukan bahan pakan 
yang mengandung protein tinggi. Oleh karena harga bahan pakan sumber protein 
cukup mahal, maka perlu dicari bahan pakan alternatif seperti keong mas 
(Pomacea canaliculata Lamarck). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan tepung keong mas dalam ransum terhadap kualitas telur 
itik. Penelitian dilaksanakan di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta berlokasi di Desa 
Jatikuwung, selama 84 hari mulai 7 Oktober – 30 Desember 2009. Materi 
penelitian meliputi 80 ekor itik lokal yang berumur 24 minggu dengan bobot 
badan rata-rata 1490,61 ± 107,47 g.  
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan empat perlakuan yang terdiri dari empat ulangan, 
setiap ulangan terdiri dari lima ekor itik lokal. Ransum terdiri dari jagung kuning, 
bekatul, tepung ikan, bungkil kedelai, premix, grit, minyak nabati dan  tepung 
keong mas. Perlakuan yang diberikan meliputi P0 (ransum basal + tepung keong 
mas 0 % sebagai kontrol), P1 (ransum basal + tepung keong mas 3%), P2 (ransum 
basal + tepung keong mas 6 %) dan P3 (ransum basal + tepung keong mas 9 %). 
Peubah yang diamati selama penelitian meliputi berat telur, indeks putih telur, 
indeks kuning telur, berat kuning telur, warna kuning telur, nilai Haugh Unit 
(HU), berat kerabang telur dan tebal kerabang telur.  
ix 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat telur berkisar antara 59,08 -  
63,34 g/butir, indeks putih telur 0,13 – 0,15, indeks kuning telur 0,42 - 0,46, berat 
kuning telur 22,32 – 23,48 g atau (37,58 – 37,77 %), warna kuning telur 8,23 - 
8,71, nilai HU 84,26 - 87,07, berat kerabang telur 5,60 - 5,98 g atau                
(9,44 – 9,47 %) dan tebal kerabang telur 0,35 - 0,36 mm. Hasil analisis variansi 
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati. 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah penambahan 
tepung keong mas dalam ransum sampai taraf 9 % tidak berpengaruh terhadap 
kualitas telur itik yang meliputi berat telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, 
berat kuning telur, warna kuning telur, nilai HU, berat kerabang telur dan tebal 
kerabang telur. 
 
Kata kunci: itik, ransum, tepung keong mas, kualitas telur. 
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  THE EFFECT OF GOLDEN SNAIL (Pomacea canaliculata Lamarck) 
MEAL  ADDITION IN THE DIET ON EGG QUALITY OF DUCKS 
SUMMARY  
ATIK PURNAMANINGSIH  
H0505015  
 
Duck (Anas plathyrynchos) is potential as egg producer. Efforts to 
increase productivity can be done through a good selection of livestock, provision 
of adequate feed in quantity and quality, and supplying feed additive. To meet the 
nutrient requirement for maintenance and egg production it is needed materials 
containing high-protein feed. The price of feed ingredients that contain proteins is 
quite expensive, it is necessary to find alternative feed ingredients such as golden 
snail (Pomacea canaliculata Lamarck). This study aimed to determine the effect 
of snail meal in ration on the quality of duck eggs. This research was conducted at 
the experimental Farm, Department of Animal Science, Faculty of Agriculture, 
Sebelas Maret University located at Jatikuwung Village, for 84 days starting 
October 7
th
 to December 30
th
, 2009. Research materials covering 80 local ducks 
aged 24 weeks with an average body weight of 1490.61 ± 107.47 g. 
The experimental design used was Completely Randomized Design (CRD) 
of one way classification of four treatments, consisted of four replications with 
five local ducks each. Ration consisted of corn, rice bran, fish meal, soybean 
meal, premix, grit, oil and snail meal. The treatments provided were P0 (basal diet 
+ 0% snail meal as control), P1 (basal diet + 3% snail meal), P2 (basal diet + 6% 
snail meal) and P3 (basal diet + snail meal 9 %). Variables that were observed 
were egg weight, egg white index, yolk index, yolk weight, yolk color, haugh unit 
values (HU), eggshell weight and eggshell thickness.  
The results showed that egg weight ranged from 59.08 to 63.34 g, albumen 
index from 0.13 to 0.15, yolk index from 0.42 to 0.46, yolk weight from 22.32 to 
23.48 g or (37.58 – 37.77 %), yolk color from 8.23 to 8.71, value of HU 84.26 to 
87.07, eggshell weight from 5.60 to 5.98 g or (9,44 – 9,47 %)  and eggshell 
thickness of 0.35 to 0.36 mm. The analysis of variances did not show any 
significant effect on all variables that were observed.  
xi 
 
It can be concluded the addition of golden snail meal  until level of 9% 
diet had no effect on the quality of duck eggs including egg weight, albumen 
index, yolk index, yolk weight, yolk color, HU values, eggshell weight and 
eggshell thickness.  














A. Latar Belakang 
Itik (Anas plathyrynchos) adalah salah satu jenis unggas yang potensial 
sebagai penghasil telur. Dalam satu tahun itik dapat memproduksi telur sekitar 
250-300 butir, dengan berat rata-rata 60-70 gram per butir (Soeyanto, 1981). 
Itik dapat dimanfaatkan sebagai penghasil daging setelah produksi telur 
menurun pada akhir tahun ketiga (Ranto dan Sitangga, 2005). 
Telur dari ternak unggas merupakan sumber protein, asam oleat, besi, 
fosfor, mineral, vitamin yang larut dalam lemak (vitamin A, D, E dan K) serta 
vitamin yang larut dalam air (vitamin B). Komponen telur itik terdiri dari 
putih telur (albumen) sebanyak 52,6%, kuning telur (yolk) 35,4%            
(Campbell, 1977), dan kerabang telur  sekitar 9-12 % dari total berat telur           
(Stadellman dan Cotterill, 1995). 
Usaha untuk meningkatkan produktivitas dapat dilakukan melalui 
pemilihan bibit ternak yang baik, penyediaan pakan yang cukup dalam 
kuantitas dan kualitas serta pemberian pakan tambahan (feed additive), seperti 
penambahan probiotik atau asam amino dalam ransum (Wahju, 1985). 
Efisiensi produksi dapat tercapai apabila nutrien pakan yang diberikan 
sesuai dengan standar kebutuhan itik. Untuk memenuhi kebutuhan pokok 
hidup dan produksi telur diperlukan bahan pakan yang mengandung protein 
tinggi, akan tetapi karena harga bahan pakan yang mengandung protein cukup 
mahal, maka perlu dicari bahan pakan lain yang mudah diperoleh, harganya 
murah dan memiliki kandungan protein tinggi seperti keong mas            
(Pomacea canaliculata Lamarck). 
Keong mas merupakan hewan lunak dari divisio Mollusca, kelas 
Gastropoda yang berarti berjalan dengan perut, ordo Pulmonata, famili 
Pomaceatidae, genus Pomacea, spesies Pomacea canaliculata Lamarck. 
Keong mas dapat bertahan hidup antara 2 sampai 6 bulan dengan fertilitas 
yang tinggi. Cangkangnya berwarna coklat muda, dagingnya berwarna putih 
susu sampai merah keemasan atau oranye (Anonimus, 2008). 
1 
Keong mas merupakan hama tanaman, tetapi disisi lain dapat 
bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi ternak. Kandungan nutrisi tepung 
keong mas adalah protein kasar (PK) 46,2%, energi metabolis (ME) 1920 
Kkal/Kg, kalsium (Ca) 2,9%, dan fosfor (P) 0,35% (BPTP Kaltim, 2001). 
Pemberian keong mas sebesar 10% dalam bentuk tepung pada ransum 
meningkatkan laju pertumbuhan produksi telur hingga 80% dari total produksi 
telur (Sulistiono, 2007).  
Keong mas sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
campuran pakan itik. Akan tetapi dalam penggunaanya sebaiknya direbus 
terlebih dahulu selama 15-20 menit untuk menghilangkan zat anti nutrisi 
berupa enzim thiaminase yang terdapat dalam lendir keong mas. Kandungan 
thiaminase dalam ransum dapat menurunkan produksi telur dan menghambat 
pertumbuhan ternak (BPTP Kaltim, 2001). Enzim tersebut merusak thiamin 
(vitamin B1), sebuah senyawa penting dalam metabolisme energi dan 
membuat thiamin tidak aktif. Defisiensi thiamin  pada ternak dapat 
menyebabkan beberapa gejala antara lain, penurunan bobot badan dan lemas, 
hal ini disebabkan karena ternak tidak dapat menggunakan energi pakan 
secara penuh (Anonimus, 2009). 
Berdasarkan hal di atas perlu dilakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung keong mas dalam  ransum 
terhadap kualitas telur itik.  
B. Perumusan Masalah 
Biaya pakan merupakan salah satu komponen terbesar sekitar          
(60-70%) dari total biaya produksi. Penyusunan pakan yang ekonomis dan 
memenuhi standar kebutuhan nutrisi itik merupakan hal penting yang harus 
diperhatikan terutama kebutuhan protein. Untuk mengurangi biaya pakan 
perlu dicari bahan-bahan pakan yang mengandung nutrien tinggi, harganya 
murah, mudah didapat dan aman dikonsumsi oleh ternak contohnya keong 
mas. Dalam kondisi segar keong mas mengandung kadar air 60-65% dan 
dalam kondisi kering mengandung protein kasar 46,20%, kalsium 2,98% dan 
fosfor 0,35%.  
Dalam lendir keong mas terdapat zat anti nutrisi enzim thiaminase, 
yang dapat menyebabkan pengaruh negatif pada ternak, yaitu penurunan 
produksi telur dan menghambat pertumbuhan. Untuk menghilangkan zat anti 
nutrisi tersebut dilakukan perebusan dengan penambahan kapur selama 15-20 
menit.  
Dari uraian di atas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh penambahan tepung keong mas (TKM) dalam ransum terhadap 
kualitas telur itik. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui pengaruh penambahan TKM dalam ransum terhadap kualitas 
telur itik. 
2. Mengetahui level penambahan TKM dalam ransum yang dapat 
meningkatkan  kualitas telur itik. 
 
I. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Itik 
Menurut Srigandono (1991), itik adalah salah satu jenis unggas air 
(waterfowls) yang taksonominya adalah sebagai berikut :  
Kingdom  : Animal 
Phylum  : Chordhata 
Subphylum  : Vertebrata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Anseriformes 
Familia  : Anatidae 
Genus   : Anas 
Spesies  : Anas plathyrynchos 
Duck adalah sebutan itik secara umum apabila tidak melihat umur 
maupun jenis kelaminnya. Drake adalah itik jantan dewasa, sedangkan 
drakelet atau drakeling berarti itik jantan muda. Duckling adalah sebutan 
untuk itik betina. DOD (Day Old Duckling) adalah sebutan itik yang baru 
menetas. Itik jantan yang dipasarkan sebagai ternak potong pada umur 
tujuh sampai sepuluh minggu disebut green duck (Srigandono, 1991). 
Itik merupakan unggas air yang potensial sebagai penghasil telur 
setelah ayam dengan ciri umum, tubuh ramping, berdiri tegak seperti botol 
dan lincah sebagai ciri khas dari unggas petelur (Murtidjo, 1998). 
Itik telah berkembang diseluruh Nusantara, dan sudah banyak 
dipelihara oleh masyarakat, sehingga disebut itik rakyat atau itik lokal. 
Beberapa itik lokal yang dikenal diantaranya:   
1. Itik Alabio  
Berasal dari Mamar, Kecamatan Alabio, Kabupaten Amuntai, 
Kalimantan Selatan, dengan ciri-ciri, bentuk badannya segi tiga dan 
dalam posisi berdiri membentuk sudut 60 derajat dengan tanah, bentuk 
kepalanya kecil dan membesar kebawah, paruh dan kakinya berwarna 
kuning, berat standar itik jantan 1,8–2 kg, sedangkan betina             
1,6–1,8 kg, mempunyai daya tahan yang kuat terhadap penyakit hingga 
dapat berumur panjang, bersifat tidak mengerami telurnya sendiri, 
warna bulu itik jantan abu-abu kehitaman dan pada ujung ekor terdapat 
bulu yang melengkung. Itik betina berwarna kuning keabuan dengan 
ujung sayap, ekor, dada, leher, dan kepala sedikit kehitaman 
(Srigandono, 1991). 
2. Itik Tegal  
Berasal dari Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, dengan ciri-ciri : 
Bentuk badannya bila dalam posisi berdiri hampir tegak lurus dan 
langsing seperti botol, tinggi badannya mencapai 50 cm dan berat 
badan 1,5 kg/ekor, daya tahan tubuhnya cukup tinggi, bersifat tidak 
mengerami telurnya sendiri, warna bulu yang paling banyak dijumpai 
adalah kecokelatan atau tutul-tutul kecokelatan (Srigandono, 1991). 
3. Itik Mojosari  
Berasal dari Mojosari, Mojokerto, Jawa Timur, dengan ciri-ciri : 
bentuk badannya sama dengan itik Tegal, hanya umumnya lebih kecil, 
daya tahan tubuhnya cukup tinggi, bersifat tidak mengerami telurnya 
sendiri, bulunya berwarna kemerahan dengan kombinasi cokelat, putih, 
dan hitam, umumnya bulu ekor jantan memiliki satu atau dua helai 
yang melengkung ke atas dan warna paruh, kakinya lebih hitam 
(Srigandono, 1991). 
Itik yang digunakan dalam penelitian adalah itik lokal betina. 
Dengan ciri-ciri : bentuk badannya bila dalam keadaan berdiri hampir 
tegak lurus dan langsing, daya tahan tubuh tinggi, bulunya berwarna 
kemerahan dengan kombinasi kecokelatan, suara untuk itik betina lebih 
keras dibanding itik jantan, bersifat tidak mengerami telurnya. Dalam 
membedakan jenis kelamin itik dilakukan salah satunya dengan melihat 
warna bulu dan paruh. Menurut Suharno (2003) warna bulu itik jantan 
maupun betina tidak berbeda, yaitu warnanya kemerahan dengan variasi 
cokelat, hitam dan putih. Walaupun warna bulu itik jantan dan itik betina 
relatif sama, tetapi dengan mudah masih dapat dibedakan dengan melihat 
bulu ekornya. 
B. Ransum Itik 
Bahan pakan pembentuk ransum itik dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu bahn pakan sumber energi dan bahan pakan sumber protein yang 
memegang peranan penting untuk masa pertumbuhan dan masa produksi 
(Rasyaf, 1993).  
Ransum yang kandungan nutriennya baik, diperlukan untuk 
pertumbuhan jaringan baru, metabolisme untuk energi, metabolisme dalam 
zat-zat vital, enzim-enzim yang essensial serta hormon-hormon tertentu 
dalam tubuh. Tinggi rendahnya kualitas protein dalam bahan pakan 
tergantung dari asam amino essensial yang terkandung didalamnya. Kadar 
pemberian asam amino essensial dalam ransum hendaknya seimbang, 
sehingga ransum memiliki kualitas tinggi (Murtidjo, 1998). 
Itik petelur pada saat berproduksi membutuhkan ransum dengan 
kandungan energi metabolis (metabolisable energy, ME) sebesar 2900 
kkal/kg,  kalsium (Ca) sebesar 2,75 %, fosfor (P) sebesar 0,6 %         
(NRC, 1994), dan protein kasar (PK) sebesar 17-19 % (Sinurat, 2000). 
 Menurut Tillman et al. (1991) ternak memerlukan nutrisi untuk 
pokok hidup, pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Setiap bahan pakan 
pada dasarnya mengandung nutrisi yang kandungannya berbeda satu sama 
lain. Nutrisi bahan pakan terdiri atas air, abu atau mineral, protein kasar, 
lemak, karbohidrat, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 
C. Keong Mas 
Keong mas (Pomaceae canaliculata Lamarck) merupakan hewan 
lunak dari divisio Mollusca, kelas Gastropoda yang berarti berjalan 
dengan perut, ordo Pulmonata, famili Pomaceatidae, genus Pomacea, 
spesies Pomacea canaliculata Lamarck. Keong mas dapat bertahan hidup 
antara 2 sampai 6 bulan dengan fertilitas yang tinggi. Cangkangnya 
berwarna coklat muda, dagingnya berwarna putih susu sampai merah 
keemasan atau oranye (Anonimus, 2009). 
Keong mas atau dikenal golden apple snail (GAS) sering dianggap 
sebagai salah satu penyebab kegagalan panen padi. Mollusca jenis ini 
hidup diperairan jernih, aliran airnya lambat, drainase tidak baik dan tidak 
cepat kering, bersubstrat lumpur dengan tumbuhan air yang melimpah. 
Keong mas dapat bertahan hidup sampai 6 bulan pada air yang memiliki 
pH 5-8, dan suhu antara 18-28 
0
C. Keong mas akan makan, bergerak dan 
tumbuh lebih cepat pada suhu yang tinggi. Pada suhu yang lebih rendah 
keong mas masuk dalam lumpur dan menjadi tidak aktif. Pada suhu diatas 
32 
0
C hewan ini memiliki mortalitas yang lebih tinggi (Anonimus, 2007). 
Keong mas merupakan hewan mollusca yang siklus hidupnya 
pendek, bereproduksi cepat karena bersifat hermaprodit. Keong mas  
cukup potensial sebagai sumber protein pakan ternak. Kandungan nutrisi 
pada keong mas yaitu protein kasar 10,45 %, lemak 0,37 %, abu 1,74 % 
dan serat kasar 0,6 % (BPTP Kaltim, 2001). 
Dalam lendir keong mas terdapat zat anti nutrisi (thiamnase) yang 
dapat menurunkan produksi telur dan menghambat pertumbuhan ternak. 
Untuk menghilangkan anti nutrisi tersebut dapat dilakukan perebusan 
selama 15-20 menit (BPTP Kaltim, 2001). 
D. Kualitas Telur 
Telur adalah produk unggas yang mempunyai nilai gizi tinggi dan 
mudah dicerna. Karakteristik paling utama untuk telur yang dikonsumsi 
adalah kesegaran, besar telur, warna kerabang telur dan warna kuning telur 
(Tri-Yuwanta, 2004). 
Penentuan dan pengukuran kualitas telur mencakup dua hal yakni 
kualitas eksterior meliputi berat telur, warna kerabang, bentuk serta ukuran 
telur (indeks telur). Sedangkan kualitas interior meliputi Haugh Unit, 
indeks kuning telur, indeks putih telur dan warna kuning telur kemerah-
merahan (Stadellman dan Cotterill, 1995) 
 
1. Berat Telur 
Umumnya telur itik lebih berat dan lebih besar dari telur ayam. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar telur antara lain adalah jenis 
unggas, umur, perubahan musim sewaktu hewan bertelur, sifat 
keturunan, berat tubuh induk dan pakan yang diberikan pada ternak 
(Murtidjo, 1985). 
Menurut Wahju (1985) berat telur pada unggas dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti sifat genetik, tahap dewasa kelamin, umur dan 
konsumsi pakan beserta zat-zat yang terkandung di  dalamnya seperti 
protein, lemak, karbohidrat dan vitamin. 
Anggorodi (1985) menyatakan bahwa faktor terpenting dalam 
pakan yang mempengaruhi berat telur adalah protein terutama 
kandungan asam-asam amino karena lebih 50% berat kering telur 
adalah protein. 
2. Kerabang Telur 
 Menurut Stadellman dan Cotterill (1995), berat kerabang sekitar 
9-12% dari total berat telur, terdiri dari kalsium karbonat (CaCO3) 
94%, magnesium karbonat (MgCO3) 1%, kalsium fosfat (Ca3(PO4)2) 
1% dan protein sebanyak 4%. Kondisi kulit telur dapat dilihat dari 
tekstur dan kehalusannya. Kualitas telur akan semakin baik jika tekstur 
kulitnya halus dan keadaan kulit telur utuh serta tidak retak         
(Sudaryani, 2008).  
Etches (1996) menyatakan bahwa dengan bertambahnya umur 
mengakibatkan berkurangnya ketebalan kerabang. Hal ini 
berhubungan dengan penurunan kemampuan absorbsi kalsium dari 
usus halus. 
3. Indeks Kuning Telur 
Kuning telur merupakan bagian terpenting dari isi telur, sebab 
pada bagian inilah tempat tumbuh embrio, khususnya pada telur yang 
dibuahi. Selain itu, pada bagian kuning telur tersimpan zat-zat gizi 
yang sangat menunjang perkembangan embrio (Murtidjo, 1985). 
North (1984) menyatakan bahwa ukuran kuning telur tidak 
dipengaruhi oleh kecepatan peneluran tetapi dipengaruhi oleh lamanya 
waktu yang diperlukan untuk pemasakan kuning telur. Semakin lama 
waktu pemasakan kuning telur maka ukuran kuning telur akan semakin 
lebih besar dan sebaliknya, waktu pemasakan kuning telur yang lebih 
cepat akan menyebabkan ukuran kuning telur menjadi lebih kecil. 
Indeks kuning telur merupakan cara pengukuran tidak langsung 
dari bagian bentuk bulat kuning telur dan kekuatan dari membran 
kuning telur. Indeks kuning telur dihitung dengan membagi rata-rata 
lebar dengan tinggi kuning telur dan mengalikan hasilnya dengan 100 
(Stadellman dan Cotterill, 1995). 
4. Warna Kuning Telur 
Penentuan warna kuning telur dengan menggunakan alat 
pembanding warna yaitu Roche Yolk Colour Fan menunjukan nilai 
tertentu, terdiri atas 15 macam warna (Stadellman dan Cotterill, 1995).  
Sumiyati (1986) yang disitasi oleh Ghofur (2004) warna kuning 
telur tergantung pada banyaknya penyerapan karotenoid dari ransum. 
Menurut Marsumsiyanto (1989), warna kuning telur dipengaruhi oleh 
kandungan karoten dalam ransum yang berasal dari beberapa macam 
tanaman. Karoten yang paling berpengaruh menentukan warna kuning 
telur adalah xantophyl yang terdiri dari lutein dan zeaxantin. 
5. Indeks Putih Telur 
Menurut Murtidjo (1985), putih telur terdapat diantara kulit telur 
dan kuning telur. Banyaknya putih telur sekitar 60% dari seluruh berat 
telur. Bagian putih telur disebut albumen yang berasal dari kata Albus 
berarti putih. Putih telur terdiri dari 40% berupa cairan kental, 
sedangkan sisanya adalah cairan encer. 
Menurut Nesheim et al. (1979), protein putih telur yang 
berhubungan dengan stuktur gel adalah ovomucin. Ovomucin 
merupakan bahan utama yang menentukan tinggi putih telur, dan 
pembentukan ovomucin tergantung dari konsumsi protein. 
Parameter yang digunakan untuk mengukur putih telur yaitu 
dengan indeks putih telur. Menurut Stadellman dan Cotteril (1995), 
indeks putih telur dapat dihitung  dengan membagi tinggi dengan rata-
rata panjang putih telur dan lebarnya. 
6. Haugh Unit 
Pengukuran kualitas albumen dapat dilakukan melalui parameter 
Haugh Unit (HU), (Buckle et al., 1987; Stadellman dan Cotteril, 
1995). Nilai HU berhubungan dengan bobot telur dan tinggi albumin. 
Semakin tinggi nilai HU maka semakin tinggi pula kualitas telurnya 
(Scott et al., 1982). Haugh Unit menyatakan hubungan antara berat 
dan tinggi albumen. Rumus yang digunakan adalah                                     
HU = 100 log (H+7,57-1,7 W
0,37
). 
Kualitas putih telur dapat dinyatakan dalam nilai HU yang 
merupakan gambaran hubungan antara berat telur dengan tinggi putih 
telur bagian yang padat. Semakin tinggi nilai HU, kualitas telur 
semakin baik. Telur yang mempunyai putih telur tebal dan kental 
mempunyai kualitas yang baik dan sebaliknya telur akan memiliki 
kualitas kurang baik apabila putih telurnya encer                               




Hipotesis penelitian ini adalah penambahan tepung keong mas 
(Pomacea canaliculata Lamarck) dalam ransum pada tingkat tertentu dapat 









III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Program Studi 
Peternakan di Desa Jatikuwung, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar dan Laboratorium Nutrisi  dan Makanan Ternak, Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian dilaksanakan 
selama 84 hari dimulai dari 7 Oktober- 30 Desember 2009.  
Analisis bahan pakan dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah, 
Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Uji kualitas telur dilakukan di Laboratorium Industri Pengolahan Hasil Ternak 
Jurusan/Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Itik  
Itik yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik lokal (itik 
Mojosari) siap produksi umur 24 minggu yang berasal dari Klaten 
sebanyak 80 ekor, dengan berat badan awal rata-rata                                 
1490,61 ± 107,47 g/ekor. 
2. Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini  terdiri dari jagung 
kuning, bekatul, tepung  ikan, bungkil kedelai, premix, grit, minyak nabati 
dan tambahan TKM. 
Kebutuhan nutrien dalam ransum itik petelur umur 24 minggu, 
kandungan nutrien bahan pakan untuk ransum perlakuan, susunan ransum 
dan kandungan nutrien ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1,  





Tabel 1. Kebutuhan Nutrien dalam Ransum Itik Petelur umur 24 minggu 
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       0,4 
Sumber data :   
1) 
NRC (1994) 




Tabel 2. Kandungan  Nutrien Bahan untuk Ransum Perlakuan (% BK) 
No Bahan Ransum ME 
(Kkal/kg) 
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0,21
5)
      








  1,61 
  0,08
5) 




Sumber :  
1) 
Hasil Analisis Lab. Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Jurusan Peternakan, FP UNS (2009). 
2)
  NRC (1994) 
3)
 Johari (2004) 
               
4)
 Mineral B12 (Produksi Eka Farma Semarang) 
5)
 Hasil Analisis Lab. Kimia dan Kesuburan Tanah, Jurusan 

















Tabel 3. Susunan Ransum dan Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan 
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    17,50 
      2,75 
      0,69 
2952,43 
    17,36 
      2,93 
      0,74 
2923,21 
    17,22 
      3,11 
      0,78 
2895,60 
    17,08 
      3,28 
      0,82 
Sumber : Perhitungan dari Tabel 2 
3. Kandang dan peralatannya 
Penelitian ini menggunakan 16 petak kandang litter dengan ukuran 
1,5 m x 1,0 m x 0,5 m. Bahan untuk sekat tiap kandang dari bambu dan 
untuk litter menggunakan sekam padi dengan ketebalan 5 cm dari alas 
kandang. 
Peralatan kandang yang digunakan adalah : 
a. Tempat pakan 
Pemberian tempat pakan sesuai dengan jumlah kandang yaitu 
16 buah dan terbuat dari bahan plastik. Penempatannya yaitu setiap 
petak diberi 1 buah tempat pakan. 
b. Tempat minum 
Tempat minum yang diberikan sama dengan tempat pakan 
yaitu 16 buah dan terbuat dari plastik dengan penempatan  1 buah di 
setiap petaknya. 
c. Termometer 
Penggunaan termometer ruang bertujuan untuk mengetahui 
suhu ruang kandang setiap harinya. 
d. Lampu  
Lampu yang digunakan adalah lampu 25 watt sebanyak 1 buah 
yang berfungsi sebagai pencahayaan.  
e. Timbangan 
Timbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
timbangan  merk Five Goats kapasitas 5 kg dengan kepekaan 20 gram 
dan timbangan digital dengan kepekaan 1 gram untuk menimbang 
pakan, itik dan telur. 
f. Sapu 
Sapu yang digunakan adalah sapu lidi dan sapu ruangan, dan 
memiliki fungsi untuk membersihkan kandang. 
g. Alat tulis 
Alat tulis digunakan untuk mencatat data yang diperoleh saat 
penelitian berlangsung. 
C. Persiapan Penelitian 
1. Persiapan kandang 
Sebelum dilakukan proses pemeliharaan terlebih dahulu kandang 
disucihamakan menggunakan formalin dengan perbandingan 1 liter 
formalin ke dalam 30 liter air dengan cara disemprotkan. Peralatan dicuci 
menggunakan antiseptik dengan merk Antisep. Pengapuran pada kandang 
dan lantai berfungsi mencegah tumbuhnya bakteri dan jamur. 
2. Penentuan petak kandang 
Penempatan perlakuan pada petak kandang penelitian dilakukan 
dengan cara acak. 
3. Persiapan itik 
Itik terlebih dahulu ditimbang untuk mengetahui berat badan awal. 
Itik kemudian dimasukkan secara acak ke dalam petak kandang, setiap 
petak terdiri dari 5 ekor itik. Pencegahan atau pengobatan pada ternak 
yang sakit snot yaitu dengan pemberian obat anti snot dengan merk 
Micotex dengan dosis satu gram Micotex dicampur dengan 10 liter air. 
 
 4. Persiapan ransum 
  Keong mas yang diperoleh terlebih dahulu dicuci bersih kemudian 
direbus selama 15-20 menit dengan menggunakan kapur untuk 
menghilangkan zat anti nutrisi yang terdapat dalam lendir dan menetralkan 
sifat asamnya (BPTP Kaltim, 2001). Setelah itu daging dan cangkangnya 
dipisahkan dan dikeringkan dibawah sinar matahari kemudian digiling. 
Perlakuan terhadap cangkang yaitu setelah dipisahkan dari daging, 
cangkang ditumbuk sampai halus. Ransum disusun dari  jagung kuning, 
bekatul, tepung ikan, bungkil kedelai, premix, grit, minyak  nabati dan 
tambahan TKM. 
D. Pelaksanaan Penelitian 
1. Metode penelitian 
Penelitian tentang pengaruh penambahan TKM dalam ransum 
terhadap kualitas telur itik dilakukan secara eksperimental. 
2. Rancangan percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
searah, dengan 4 macam perlakuan (P0, P1, P2, dan P3), masing – masing 
perlakuan diulang  4 kali dan setiap ulangan terdiri dari 5 ekor itik.  
Adapun perlakuannya adalah sebagai berikut : 
P0 = Ransum basal + TKM 0% (kontrol) 
P1 = Ransum basal + TKM 3% 
P2 = Ransum basal + TKM 6 % 
P3 = Ransum basal + TKM 9% 
3. Cara penelitian 
 Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, dan mulai dilaksanakan 
pada saat itik mencapai produksi telur 20% HDA. Adaptasi dilakukan 
selama 10 hari. Pakan perlakuan yang diberikan 160 g/ekor/hari, 
pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pagi pukul 08.00 WIB 
dan sore pada pukul 15.00 WIB, sedangkan pemberian air minum 
dilakukan secara ad libitum. Pengambilan data kualitas telur dilakukan 
selama 3 periode produksi dan diambil pada hari ke 26, 27, dan 28 pada 
setiap periode produksi (satu bulan periode produksi adalah 28 hari). 
4. Peubah penelitian 
Peubah yang diamati adalah berat telur, indeks putih telur, indeks 
kuning telur, berat kuning telur, warna kuning telur, nilai  Haugh Unit 
(HU), berat kerabang telur, tebal kerabang telur. Cara pengukuran peubah 
yang diamati antara lain : 
a. Berat telur 
Dilakukan dengan menimbang satu persatu seluruh telur yang 
dihasilkan selama 3 kali periode produksi pada 3 hari terakhir secara 
berturut-turut yaitu hari 26, 27 dan 28. 
b. Indeks putih telur (Albumen) 
Telur yang telah dipecah dan diletakkan diatas plat kaca, kemudian 
mengukur tinggi albumen, panjang dan lebarnya dengan cutimeter 







c. Indeks kuning telur (Yolk) 
Telur yang telah di pecah kemudian diletakkan diatas plat kaca, 
mengukur tinggi yolk, panjang dan lebarnya dengan cutimeter. Cara 
menghitung indeks kuning telur adalah tinggi kuning telur dibagi 
dengan rerata diameter kuning telur dikalikan dengan 100% 
d. Berat kuning telur 
Penimbangan terhadap kuning telur setelah dipisahkan dari putih telur. 
e. Warna kuning telur (Yolk) 
Pengukuran warna kuning telur dilakukan untuk membandingkan warna 
kuning telur dengan Yolk Colour Fan. 
f. Nilai Haugh Unit (HU) 
Pengukuran terhadap tinggi albumen dengan alat deep micrometer. 
HU = 100 log (H+7,5-1,7 W
0,37
) 
Keterangan :  H  = tinggi albumen (mm) 
W  = berat telur (g) 
g. Berat kerabang telur 
Penimbangan kerabang telur dilakukan dengan menggunakan 
timbangan elektrik dengan kepekaan sampai 0,01 gram. 
h. Tebal kerabang telur 
Pengukuran tebal kerabang dilakukan dengan mengambil pecahan 
kerabang dan diukur dengan menggunakan dial shell thickness 
kepekaan sampai 0,01 mm. 
E. Cara Analisis Data 
Semua data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan 
analisis variansi berdasarkan  Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. 
Model matematika yang digunakan adalah sebagai berikut  
Y ij = μ + t I + ε ij 
keterangan : 
Y ij = Respon nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 
μ    = Rataan nilai dari seluruh perlakuan atau nilai tengah perlakuan ke-I 
t I   = Pengaruh perlakuan ke-I 
ε ij = Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 
(Yitnosumarto, 1993). 
Apabila hasil analisis yang didapat berpengaruh nyata, maka 










IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Berat Telur 
Rerata berat telur selama penelitian dari masing-masing perlakuan 
disajikan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Rerata berat telur selama penelitian (g) 
Perlakuan Ulangan  Rerata
ns 
1 2 3 4 
P0 61,40 61,37 61,84 59,49 61,02 
P1 63,18 64,65 62,47 59,60 62,47 
P2 59,19 61,26 61,95 53,90 59,08 
P3 58,46 64,64 68,48 61,79 63,34 
ns
 : non signifikan (berbeda tidak nyata) 
Rerata berat telur selama penelitian berkisar antara 59,08 – 63,34 g. 
Hasil yang diperoleh selama penelitian ini masih dalam kisaran  normal sesuai 
dengan pendapat Soeyanto (1981) bahwa berat telur itik berkisar antara       
60-70 g. Rerata berat telur 59,08 – 63,34 g termasuk dalam kualitas extra 
large. Menurut Anonimus (2010), kualitas berat telur dibagi menjadi enam 
golongan yaitu lebih dari 65 g dalam kualitas jumbo, 60 -65 g extra large, 55 
– 60 g large, 50 -55 g medium, 45 – 50 g small dan kurang dari 45 g dalam 
kualitas peewee. Hasil analisis variansi berat telur menunjukkan perbedaan 
yang tidak nyata (P> 0,05). Hal ini berarti bahwa penambahan TKM sampai 
taraf 9% dalam ransum tidak mempengaruhi berat telur. 
Menurut Wahju (1985), faktor yang mempengaruhi berat telur adalah 
besarnya kandungan protein dalam ransum yang dikonsumsi, faktor genetik, 
umur, dan konsumsi pakan beserta zat-zat yang terkandung didalamnya 
seperti protein, lemak, karbohidrat dan vitamin. Menurut Anggorodi (1985) 
faktor tepenting dalam pakan yang mempengaruhi berat telur adalah protein, 
karena kurang lebih 50% dari berat kering telur adalah protein. 
Hasil analisis variansi yang berbeda tidak nyata ini disebabkan karena 
kandungan protein dari masing-masing perlakuan relatif sama yaitu berkisar 
antara 17,08-17,50%. Hal ini sesuai dengan pendapat Tri-Yuwanta (2004) 
bahwa kandungan protein pakan 13 - 17% tidak berpengaruh terhadap berat 
telur, sebaliknya berat telur akan meningkat jika kadar protein mencapai lebih 
dari 17%. 
B. Indeks Putih Telur 
Rerata indeks putih telur selama penelitian dari masing-masing 
perlakuan disajikan dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Rerata indeks putih telur selama penelitian 
Perlakuan Ulangan  Rerata
(ns)
 
1 2 3 4 
P0 0,14 0,15 0,14 0,15 0,15 
P1 0,16 0,15 0,13 0,13 0,14 
P2 0,13 0,14 0,14 0,15 0,14 
P3 0,14 0,13 0,13 0,13 0,13 
ns : non signifikan (berbeda tidak nyata) 
Rerata indeks putih telur dari keempat macam perlakuan berkisar 
antara 0,13 – 0,15. Hasil ini menunjukkan bahwa indeks putih telur termasuk 
dalam kualitas baik, sesuai dengan pendapat Purnomo dan Adiyono (1985) 
bahwa indeks putih telur yang baik berkisar antara 0,05 – 0,17. Hasil analisis 
variansi indeks putih telur menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P > 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa TKM dapat digunakan sampai taraf 9% 
dalam ransum tanpa mempengaruhi indeks putih telur.  
Menurut Nesheim et al. (1979), kualitas bagian dalam telur 
dipengaruhi oleh ukuran tubuh dan ukuran maupun bobot telur. Berdasarkan 
penelitian ini, berat telur yang dihasilkan berbeda tidak nyata, sehingga indeks 
putih telur yang dihasilkan juga menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. 
Menurut Buckle et al. (1987) indeks putih telur merupakan 
perbandingan tinggi putih telur tebal dengan rata-rata garis tengah panjang dan 
pendek putih telur tebal (Buckle et al., 1987). Menurut Nesheim et al. (1979) 
bahan utama yang menentukan tinggi putih telur adalah ovomucin yang 
mempunyai peranan penting pada kekentalan putih telur. Indeks putih telur 
akan menurun akibat penyimpanan yang terlalu lama karena terjadi 





C. Indeks Kuning Telur 
Rerata indeks kuning telur selama penelitian dari masing-masing 
perlakuan disajikan dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Rerata indeks kuning telur selama penelitian 
Perlakuan Ulangan  Rerata
ns 
1 2 3 4 
P0 0,44 0,41 0,41 0,40 0,42 
P1 0,45 0,45 0,46 0,44 0,45 
P2 0,45 0,45 0,42 0,53 0,46 
P3 0,43 0,45 0,45 0,47 0,45 
ns
 : non signifikan (berbeda tidak nyata) 
Rerata indeks kuning telur dari keempat perlakuan berkisar antara 
0,42 – 0,46. Rata-rata yang indeks kuning telur yang diperoleh dalam 
penelitian sudah termasuk baik yaitu 0,42 – 0,46 sesuai dengan pendapat 
Buckle et al. (1987) bahwa indeks kuning telur yang baik berkisar antara 0,33 
sampai 0,51 dengan nilai rata-rata 0,42. Hasil analisis variansi indeks kuning 
telur menunjukkan pengaruh tidak nyata (P > 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa TKM dapat digunakan sampai taraf 9% dalam ransum tanpa 
mempengaruhi indeks kuning telur.  
Pengaruh yang tidak nyata tersebut disebabkan karena kandungan 
protein dari masing-masing perlakuan adalah relatif sama. Menurut 
Australiananingrum (2005) semakin tinggi kandungan protein dan lemak 
dalam ransum maka semakin tinggi indeks kuning telur.  
Menurut Stadellman dan Cotterill (1995), konsumsi protein dapat 
mempengaruhi tinggi kuning telur sedangkan nilai indeks kuning telur 
dipengaruhi oleh tinggi kuning telur dan garis tengahnya. Ukuran kuning telur 







D. Berat Kuning Telur 
Rerata berat kuning telur selama penelitian dari masing-masing 
perlakuan disajikan dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Rerata berat kuning telur selama penelitian (g) 
Perlakuan Ulangan  Rerata
ns 
1 2 3 4 
P0 23,52 23,61 24,08 22,66 23,47 
P1 22,93 25,08 23,20 22,70 23,48 
P2 23,50 23,40 22,35 20,01 22,32 
P3 22,13 23,85 24,98 22,57 23,38 
ns
 : non signifikan (berbeda tidak nyata) 
Rerata berat kuning telur dari keempat perlakuan berkisar antara 22,32 
– 23,48 g atau berkisar antara 37,58 – 37,77 %. Rerata berat kuning telur yang 
dihasilkan sesuai dengan pendapat Tillman et al. (1991) bahwa telur 
mengandung sekitar 30% kuning telur, 60% putih telur atau albumen dan 
kerabang 10% dari total berat telur. Hasil analisis variansi berat kuning telur 
menunjukkan pengaruh tidak nyata (P >0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
TKM dapat digunakan sampai taraf 9% dalam ransum tanpa mempengaruhi 
berat kuning telur.  
Menurut Scott et al. (1982) faktor utama yang mempengaruhi berat 
kuning telur adalah nutrien yang terkandung dalam ransum seperti protein, 
dan asam lemak (linoleat). Masing-masing ransum perlakuan mempunyai 
kandungan  protein relatif sama, sehingga penambahan TKM dalam ransum 










E. Warna Kuning Telur 
Rerata warna nilai kuning telur selama penelitian dari masing-masing 
perlakuan disajikan dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Rerata warna kuning telur selama penelitian 
Perlakuan Ulangan  Rerata
ns 
1 2 3 4 
P0 8,41 8,00 8,25 8,25 8,23 
P1 9,08 8,71 8,67 8,36 8,71 
P2 8,28 8,94 8,18 8,09 8,37 
P3 7,59 8,07 9,00 8,50 8,29 
ns
 : non signifikan (berbeda tidak nyata) 
Rerata nilai warna kuning dari keempat macam perlakuan berkisar 
antara 8,23 - 8,71. Hasil analisis variansi menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata pada nilai warna kuning telur, hal ini disebabkan karena TKM bukan 
merupakan sumber karoten yang dapat mempengaruhi warna kuning telur 
(Susanto, 1995). 
Menurut Stadellman dan Cotterill (1995), kualitas fisik kuning telur 
ditentukan oleh warnanya, sedangkan warna kuning telur tergantung dari 
kadar xantophyl didalam pakan, penyerapan dan penyimpanannya didalam 
kuning telur. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Marsumsiyanto (1989) 
yang menyatakan bahwa warna kuning telur dipengaruhi oleh kandungan 
karoten dalam ransum yang berasal dari beberapa macam tanaman. Karoten 
yang paling berpotensi sebagai warna kuning telur adalah xantophyl yang 
terdiri dari lutein dan zeaxantin.  
Menurut Orr dan Fletcher (1973), warna kuning telur tergantung pada 
pigmen dalam ransum yang dimakan, selanjutnya dikatakan bahwa jagung 
kuning merupakan bahan pakan yang mudah mempengaruhi warna kuning 
telur karena mengandung xantophyl. Warna kuning telur dipengaruhi oleh 
genetik, kadar bahan pewarna dalam pakannya asal sumber xantophyl dan 
efisiensi karotenoid dalam memberikan warna kuning telur                            
(Fry dan Harm, 1975).  
 
 
F. Nilai Haught Unit (HU) 
Rerata nilai HU selama penelitian dari masing-masing perlakuan 
disajikan dalam Tabel 9. 
Tabel 9. Rerata nilai HU selama penelitian. 
Perlakuan Ulangan  Rerata 
ns 
1 2 3 4 
P0 85,91 85,67 86,77 89,92 87,07 
P1 90,30 86,59 84,37 84,80 86,52 
P2 82,92 85,65 85,10 90,10 85,94 
P3 85,47 84,84 83,34 83,38 84,26 
ns : non signifikan (berbeda tidak nyata) 
Rerata nilai HU dari keempat macam perlakuan berkisar antara          
84,26 – 87,07. Hasil analisis variansi menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05) terhadap nilai HU. Hal ini menunjukkan bahwa TKM dapat 
digunakan sampai taraf 9% dalam ransum tanpa mempengaruhi nilai HU.  
Menurut Stata (1992) kualitas telur yang meliputi tinggi putih telur dan 
nilai HU sangat nyata dipengaruhi oleh macam pakan dan tidak dipengaruhi 
oleh aras protein pakan, imbangan lisin atau metionin dan interaksinya. 
Berdasarkan penelitian ini, kandungan protein dari masing-masing perlakuan 
relatif sama sehingga nilai HU yang dihasilkan menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata pula. 
Menurut Stadellman dan Cotteril (1995) faktor yang mempengaruhi 
nilai HU adalah tinggi putih telur dan berat telur. Pada penelitian ini berat 
telur dan indeks putih telur yang dihasilkan berbeda tidak nyata, sehingga nilai 
HU yang dihasilkan juga menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. 
Menurut Nesheim et al. (1979) angka HU dihitung berdasarkan tinggi putih 
telur dan berat telur. 
Rerata nilai HU selama penelitian berkisar antara 84,26 - 87,07, 
dengan demikian rerata nilai HU selama penelitian tergolong dalam kualitas 
AA. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudaryani (2008) bahwa penentuan 
kualitas telur berdasarkan standar United State Departement of Agriculture 
(USDA) untuk telur yang memiliki nilai HU lebih dari 72 termasuk dalam 
kualitas AA. Menurut Stadellman dan Cotteril (1995) telur yang baru 
ditelurkan nilai HU sebesar 100, telur yang mutunya baik nilai HU 75, dan 
telur yang rusak nilai HU dibawah 50.   
G. Berat Kerabang 
Rerata berat kerabang telur selama penelitian dari masing-masing 
perlakuan disajikan dalam Tabel 10. 
Tabel 10. Rerata berat kerabang selama penelitian (g) 
Perlakuan Ulangan  Rerata
ns 
1 2 3 4 
P0 5,74 6,01 5,63 6,20 5,89 
P1 5,94 5,91 5,63 5,50 5,74 
P2 5,64 5,79 5,84 5,10 5,60 
P3 5,75 6,18 6,23 5,78 5,98 
ns
 : non signifikan (berbeda tidak nyata) 
Rerata berat kerabang telur dari keempat macam perlakuan berkisar 
antara 9,44 – 9,47%. Hasil ini sesuai dengan pendapat                       
Stadellman dan Cotterill (1995) bahwa berat kerabang sekitar 9 - 12 % dari 
total berat telur. Hasil analisis variansi menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata (P > 0,05) terhadap berat kerabang telur. Hal ini menunjukkan bahwa 
TKM dapat digunakan sampai taraf 9% dalam ransum tanpa mempengaruhi 
berat kerabang telur. 
Menurut Summer dan Robinson (1995) kualitas kerabang telur 
ditentukan oleh beberapa faktor penting antara lain kandungan kalsium dalam 
pakan, fosfor, vitamin D serta protein dan energi yang terdapat dalam pakan. 
Menurut Clunies et al. (1992) semakin tinggi Ca semakin tinggi pula berat 
maupun tebal kerabang. Kalsium dan fosfor banyak terdapat pada cangkang 
keong mas yang berperan dalam pembentukan kerabang telur.  Kandungan Ca 
pada masing-masing perlakuan menunjukkan peningkatan, hal ini disebabkan 
meningkatnya kandungan TKM dalam ransum. Walaupun kandungan Ca pada 
masing-masing perlakuan meningkat tetapi belum mampu meningkatan berat 
kerabang telur secara nyata. 
   
 
 
H. Tebal Kerabang 
Rerata tebal kerabang telur selama penelitian dari masing-masing 
perlakuan disajikan dalam Tabel 11. 
Tabel 11. Rerata tebal kerabang  selama penelitian (mm) 
Perlakuan Ulangan  Rerata
ns 
1 2 3 4 
P0 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 
P1 0,35 0,35 0,36 0,35 0,35 
P2 0,34 0,37 0,36 0,36 0,36 
P3 0,36 0,36 0,36 0,37 0,36 
ns : non signifikan (berbeda tidak nyata) 
Rerata tebal kerabang telur dari keempat macam perlakuan berkisar 
antara 0,35 – 0,36 mm. Telur yang baik yaitu telur yang mempunyai ketebalan 
kerabang 0,33 mm sehingga dapat terhindar dari resiko pecah (Stadelman dan 
Cotteril, 1995). Hasil analisis variansi menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05) pada tebal kerabang telur. Hal ini menunjukkan bahwa TKM 
dapat digunakan sampai taraf 9% dalam ransum tanpa mempengaruhi tebal 
kerabang telur. 
Pengaruh yang tidak nyata ini berkaitan dengan berat kerabang telur 
yang dihasilkan berpengaruh tidak nyata. Menurut Wahju (1997) unggas yang 
diberi pakan dengan kandungan kalsium tinggi, biasanya menghasilkan 
kerabang telur yang tebal dan kerabang telur yang tebal akan berpengaruh 
terhadap berat kerabang. 
Menurut Wahju (1997), pembentukan kerabang telur memerlukan 
ion kalsium dan ion karbonat untuk pembentukan CaCO3. Semakin tinggi Ca 
semakin bobot maupun tebal kerabang (Clunies et al., 1992). Kerabang telur 
sangat menentukan kualitas telur karena dapat melindungi kualitas bagian 
dalam. Kekuatan kerabang, keretakan dan bocornya kerabang telur 
berhubungan dengan kualitas kerabang telur (Wahju, 1997). 
